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The policy of PERBUP Number 5 of 2010 declaring a manifestation of the policy 
process that focuses on the application of Islamic fashion in enforcing Islamic law in 
Aceh Barat District. This study the research her had used is a qualitative approach 
with the Incremental theoretical analysis that the success of the policy is very large in 
relation to the policy formulation process for creating the success in its 
implementation. The results obtained are: the implementation of the rules of PERBUP 
reflects peoples participation in the development of social policy, one of them wears 
Islamic dress codes according to the rules of Islam, considering the policy of Islamic 
law as one of the special autonomy in the province, can prevent immoral acts that 
against the rules of the code of ethics of Islamic among the people of Aceh in general 
and particularly among people in West Aceh. The conclusion of this study is the policy 
of Islamic law in west Aceh district that has been prescribed in the regulations as 
Regent can show the strength values that will be established in west Aceh district in 
enforcing Islamic law in the area of Sufism faith (Tauhid Tasawuf). 
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Problematika sosial dalam kehidupan masyarakat dalam menyelaraskan syariat 
Islam dalam kehidupan masyarakat sangat tidak efektif. Hal ini kedudukan di Aceh 
tentang keberadaan berbagai nilai normatif bagi mayarakat Aceh dalam penegakan 
syarat Islam. Nilai normatif yang dimaksud adalah asas yang dimuculkan dalam 
tindakan masyarakat harus mengacu kepada Peraturan Bupati Nomor 5 Tahun 2010 
tentang Penegakkan Syariat Islam dalam Pemakaian Busana Islam di Kabupaten Aceh 
Barat yang diberikan sebagai singkatan PERBUP. Kebijakan ini merupakan salah satu 
upaya pemerintah daerah untuk memberikan nilai kekuatan syariat Islam yang wajib 
dijalankan oleh kalangan di lingkungan masyarakat. Instruksi dasar kekuatan ini 
berasaskan sebagai kedudukan dari pemerintah Aceh sebagai sebuah wilayah dalam 
Indonesia yang beridentitikan “kesatuan masyarakat hukum yang bersifat istimewa 
dan diberikan kuasa khusus untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan adminstratif 
dan kepentingan masyarakat setempat”(Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 
tentang Pemerintahan Aceh, Pasal 1: 4. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4633). 
Undang-undang yang dimaksudkan adalah sebagai peraturan pemakaian pakaian Islam 
kepada masyarakat Muslim di Aceh Barat termasuk masyarakat bukan Muslim (dari 
luar atau warga asing) yang memasuki wilayah tersebut. Pelaksanaan PERBUP terbina 
daripada 11 bahagian sebagaimana berikut:  
i. Ketentuan umum; Pasal 1 ini menegaskan syariat Islam sebagai tanggung 
jawab pemerintahan daerah Aceh Barat. Pelaksanaan syariat Islam ini 
berlaku dalam semua aspek kehidupan bagi Muslim dan Muslimah yang 
sudah baligh.  
ii. Asas dan tujuan; Pasal 2 dan 3 menegaskan bahawa asas dalam 
pelaksanaan syariat Islam telah diatur dalam al-Quran dan Hadis.  
iii.   Norma dan etika berbusana; Pasal 4 menegaskan bahawa Muslim dan 
Muslimah harus memenuhi norma dan etika berbusana tanpa mengabaikan 
nilai-nilai estetika iaitu busana-busana yang disesuaikan dengan keadaan, 
waktu dan tempat. 
iv. Ruang lingkup berlakunya busana Islam: Pasal 5 menegaskan bahawa 
pemakaian busana Islam dikenakan kepada masyarakat Muslim di daerah 
Aceh Barat dan Muslim dari luar yang memasuki wilayah Aceh Barat.  
v. Sasaran; Bahagian ini terdiri daripada Pasal 6, Pasal 7 Pasal 8 dan Pasal 9. 
Pasal 6 memberi perhatian kepada jenis-jenis busana Islam yang boleh 
dipakai oleh lelaki dan wanita. Pasal 7: menekankan kepada jenis-jenis 
busana untuk kelompok masyarakat yang terdiri daripada kumpulan 
profesional, pekerja, pelajar, mahasiswa dan olahragawan. Pasal 8, 
menitikberatkan tentang model busana untuk kumpulan seni dan budaya. 
Pasal 9, memberi contoh model dan bentuk busana Islam yang dianjurkan 
mengikut ketentuan peraturan. 
vi. Busana yang dilarang; Pasal 10 memberi contoh bentuk-bentuk busana 
yang dilarang.  
vii. Pembinaan dan pengawasan; bahagian ini mengandungi Pasal 11,12, 13 
dan 14. Pasal 11.12, dan 13 mengenai pelaksanaan tugas oleh Wilayatul 
Hisbah dan Dinas Syariat Islam. Pasal 14 pula memfokuskan kepada 
pelaksanaan pengawasan. 
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viii. Saman (sanksi); Pasal 15 ini mengenai pelaksanaan saman kepada mereka 
yang melanggar peraturan ini. 
ix.  Pembiayaan; Pasal 16 mengenai pembiayaan di bawah tanggungjawab 
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBK). 
x.  Ketentuan lain; Pasal 17 ini adalah mengenai pelaksanaan garis panduan 
pematuhan masyarakat Aceh Barat yang bukan Islam serta masyarakat luar 
Aceh Barat bukan Islam kepada peraturan ini. 
xi.  Ketentuan penutup adalah mengenai kaedah keputusan hal-hal yang 
belum diatur dalam peraturan ini. 
Kebijakan syariat Islam merupakan hasil dari proses kebijakan di daerah Aceh 
dalam kesatuan wilayah Indonesia dapat dilihat daripada penelitian (Siregar 2008) 
menjelaskan bahawa proses perumusan kebijakan adanya hambatan pada saat proses 
kebijakan di lakukan.  Proses perumusan kebijakan di Aceh dalam konteks 
pembangunan nilai-nilai dan peradaban Islam serta sosial budaya Indonesia dan 
ideologi pancasila dan Undang-Undang Dasar Tahun 1945 (UUD 1945) dalam 
kesatuan wilayah Indonesia yang bersifat mengenai syariat Islam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahawa proses penstrukturan kebijakandi masa reformasi pada tahun 
1998 antara kerajaan pusat Indonesia dengan wilayah Aceh hingga saat ini harus 
berasaskan perundangan sebelumnya dalam pembinaan syariat Islam oleh kerajaan 
Aceh (Siregar 2008). Menurut pengkaji asal Australia adalah Hooker (2008) pula 
menyatakan bahawa dalam proses penerapan kebijakansyariat Islam di Aceh menemui 
banyak cabaran di mana hukum syariat yang ingin diterapkan mestilah “sejalan dan 
konsisten” dengan sistem hukum nasional. Namun  pada kenyataannya, penyebutan 
kata “syariat” tidak dapat diberikan dengan definisi yang jelas. Hasil penelitian nya 
beliau tidak dapat dijustifikasikan dengan jelas dalam makna perundangan syariat 
Islam. Begitu pun dalam pernyataan Arskal (2004; 2008) menjelaskan bahawa 
perumusan kebijakan syariat Islam di Aceh merupakan buah dari konflik vertikal 
berkepanjangan yang terjadi antara kerajaan pusat kepada wilayah Aceh. Hasil 
penelitian nya menunjukkan syariat Islam merupakan sebagai pilihan alternatif 
kebijakan yang diberikan kepada wilayah Aceh oleh pemerintahan pusat Indonesia 
dinilai  adanya ketidaksesuaian, bertentangan dengan perundangan nasional, bermakna 
ambigu dan kekal dalam materil perumusan Qanun syariat Islam atas kuasa yang 
dimiliki kepada peringkat daerah dalam menegakkan syariat Islam. 
Begitu pun dalam penelitian Syafingi (2012) menunjukkan bahawa lembaga 
Indonesia iaitu UUD 1945 turut mengikrarkan pemberian otonomi daerah dari 
pemerintahan pusat kepada pemerintahan daerah dalam peningkatan syariat Islam. 
Hasil penelitiannya menjelaskan bahawa  kedudukan sebagai wilayah otonomi dapat 
memberikan lebih ruang di peringkat daerah bagi merencanakan, membuat aturan 
mahupun melaksanakan langkah dan strategi administratif secara nasional dalam 
kesatuan NKRI (Syafingi, 2012). Selain itu, perspektif penerapan pelaksanaan syariat 
Islam ini sebagaimana dalam  penelitian Latief (2013); Muhibbuthtabary (2012) dan 
Isa (2012) juga menjelaskan bahawa syariat Islam merupakan hasil kompromi politik 
dan perundingan konflik pemerintah pusat dengan pemerintah daerah Aceh yang telah 
ditetapkan di era otonomi di Aceh. Dalam konteks ini mereka menjelaskan bahawa 
kebijakan perumusan kebijakan publik dijelaskan dalam asas perundangan pemerintah 
pusat Indonesia kepada wilayah Aceh berasaskan undang-undang tersebut adalah 
melalui Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang keistimewaan aceh, Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2001 tentang autonomi khusus, dan Undang-Undang Nomor 
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11 Tahun  2006 tentang pemerintah aceh undang-undang Indonesia ini juga 
menjelaskan kedudukan wilayah otonomi tersebut dalam aspek penegakan syariat 
Islam. Hasil penelitian mereka mendapati bahawa dari ketiga perundangan ini telah 
disahkan sejumlah qanun di bidang syariat Islam dalam mempercepat pelaksanaan di 
wilayah Aceh.  
Penelitian Latief (2009) pelaksanaan syariat Islam di Aceh sebagai transformasi 
politik dan hukum syariat Islam  dalam bentuk perundangan dangan dalam baik Qanun 
mahupun Peraturan Bupati adalah merupakan sebuah produk politik yang telah 
dihasilkan. Hasil penelitian nya menjelaskan bahawa proses pengimplementasiannya 
berhadapan dengan tantangan dan problematika dalam penerapan syariat Islam  yang 
diterima oleh masyarakat. Sahid (2012) meneliti kebijakan syariat Islam di Aceh yang 
menjelaskan bahwa pandangan ulama dan diterjemahkan dengan kewujudan Peraturan 
Daerah (PERDA) syariat Islam di berbagai daerah di Aceh.  Hasil penelitiannya 
menjelaskan perumusan keputusan kebijakan syariat Islam di Aceh berasaskan teori 
hubungan di antara agama dengan negara, iaitu paradigma simbiotik. Penjelasan nya 
pula  bahwa agama memerlukan negara dan begitulah sebaliknya negara  memerlukan 
agama. Sahid (2012) turut menyampaikan dalam hasil penelitiannya bahawa konsep 
penerapan syariat Islam di Aceh lebih banyak ditonjolkan secara simbolik berbanding 
secara nyata. Walaupun ada ketentuan perundangan tentang penerapan syariat Islam, 
nilai hukum Islam dalam penerapannya adalah sangat lemah. Ini menyebabkan tujuan 
utama penerapan syariat Islam tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya.  
Penelitian Aziz (2012) menekankan tuntutan penerapan syariat Islam yang boleh 
dipengaruhi oleh politik domestik, termasuklah elemen liberalisasi. Menurutnya, inilah 
yang menjadi asas politik pada saat ini dalam kalangan pemerintahan Indonesia. Hasil 
penelitiannya mendapati bahawa syariat Islam sebagai elemen politik dalam 
kedudukan negara kesatuan Republik Indonesia sebagai hasil perundingan konflik di 
Aceh. Penelitian Fahmi (2012) pula mengungkapkan tentang perumusan keputusan 
dalam PERDA. Serta penerapan syariat Islam  senario pelaksanaan PERDA mahupun 
Peraturan Bupati. Hasil penelitian nya peraturan perundangan kedua ini sukar diterima 
oleh masyarakat kerana kepentingan politik perumusan kebijakan dalam  kedua-dua 
institusi tersebut.  
Hasil Penelitian oleh kesemua penulis ini, Fahmi (2012) dan Latief (2009) yang 
mempertimbangkan kepada kepentingan politik sebagai faktor penting mempengaruhi 
perumusan kebijakan syariat Islam di Indonesia dalam pelaksanaan syariat Islam 
kepada daerah Aceh. Penelitian oleh Sahid (2012) yang menghasilkan bahwa 
kekurangan dalam pelaksanaan penerapan syariat Islam di Aceh, Manakala dalam 
penelitian Muhibbuthtabary (2012); Syafingi (2012) dan Isa (2012); Arskal (2004; 
2008) yang melihat kepentingan perumusan kebijakan merupakan  asas perundangan 
pemerintah pusat Indonesia dan pemerintah daerah dalam perdamaian konflik 
keduanya dengan memberikan kekuasaan pemerintah dalam menerapkan keputusan 
qanun syariat Islam kepada daerah Aceh. Demikian pula, penelitian Cockrel (1997) 
yang menjelaskan peranan pemerintah dalam merumusakan kebijakan yang menjadi 
panduan selanjutnya bagi menggambarkan ulasan dalam penelitian ini.  
Maka oleh itu,  semua hasil penelitian yang diperolehi di atas menunjukkan 
signifikan dengan penelitian perumusan kebijakan yang telah dibuat yang 
menunjukkan adanya nilai-nilai kekuatan dalam pelaksanaan kebijakan. Nilai-nilai 
tersebut dapat digambarkan dalam sebuah kebijakan dalam pendekatan teori yang 
dikemukan  menggunakan incremental theory yang dipopularkan oleh Charles E. 
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Lindblom pada tahun 1960-an. Teori ini sesuai diguna pakai kerana beberapa 
justifikasi. Pertama, ia dapat menjelaskan elemen inkremental dalam perumusan 
kebijakan melalui  i) proses penstrukturan masalah kebijakan di peringkat 
pembentukan agenda (agenda setting); ii) ciri-ciri utama dalam permusan kebijakan 
sebagai undang-undang resmi di daerah Aceh Barat;  dan iii) kekuatan yang wujud 
dalam proses perumusan kebijakan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 
memberi sesuatu perspektif yang baru, di mana terdapat perbedaan yang dilakukan 
sebelum iaitu secara umumnya teori tersebut dapat menjelaskan kepada proses 
perumusan kebijakan syariat Islam yang dibuat oleh pemerintah Aceh Barat dalam 
pemakaian busana Islam di Aceh Barat. Namun secara spesifik dalam penelitian ini 
ingin memahami nilai-nilai kekuatan dalam syariat Islam yang bersumber dari Al-
Quran dan Al Hadist. Demikian pula dalam hal lainnya signifikan dengan tantangan 
dan problematika sosial dalam penerapan kekuatan dalam kedudukan peraturan Bupati 
Nomor 5 Tahun 2010 tersebut. 
Teori Inkremental sebaliknya merupakan proses perumusan keputusan yang 
menjelaskan kedudukan kepentingan masyarakat pluralis, termasuklah di Amerika 
Syarikat. Adapun terdapat beberapa kekuatan  Teori Inkremental antaranya: 
i. Penerapan nilai-nilai kompromi: Keputusan-keputusan dan kebijakan yang 
dicapai merupakan hasil kompromi dan kesepakatan bersama antara banyak 
peserta (yang terlibat dalam perumusan keputusan). Disebabkan ketegangan 
politik boleh timbul dalam menetapkan program-program atau kebijakan baru, 
maka kebijakan masa lalu perlu diteruskan untuk tahun depan kecuali jika 
terdapat perubahan politik yang mendesak. Dengan demikian, perumusan 
keputusan berdasarkan Teori Inkremental adalah penting dalam rangka 
mengurangi konflik serta memelihara kestabilan sistem politik itu sendiri  
(Lindblom, 1959). 
ii. Terdapat sedikit modifikasi kepada kebijakan sebelumnya. bertujuan 
mengurangi risiko atau kasus dari modifikasi tersebut.  Sehubungan itu, teori 
ini bersifat realistik, dapat dilakukan dan diterima walaupun menghasilkan 
keputusan yang terbatas (Lindblom,1959).  
iii. Tindakan perumusan keputusan lebih kepada pembandingan keadaan sekarang 
dengan praktik-praktik organisasi yang sedang dan pernah dilakukan 
sebelumnya, sehingga menghasilkan alternatif yang lebih relevan dengan 
keadaan itu (Lindblom, 1959). 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Metode Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif iaitu dengan menekankan aspek triangulasi data adalah dengan cara untuk 
mengetahui di mana peneliti mengumpulkan dan menafsirkan informasiyang diperoleh 
dari satu sumber boleh disahkan dengan merujuk kepada perkara yang sama dari 
sumber lain. Selain itu, sumber informasi yang diperoleh dapat menjelaskan proses, 
fenomena dengan menggunakan informan yang mendalam bersifat tidak berstruktur, 
terbuka dan dibuat secara langsung dengan informan (Lichtman, 2013: 7). Pendekatan 
kualitatif membawa maksud “perkara yang berbeda kepada orang yang berbeda” 
(Tesch, 1990: 3). menurutnya untuk menjelaskan tentang berbagai senario misalnya 
pendidikan, etnografi, psikologi, sosiologi (Tesch, 1990: 3) dan kebijakan. Demikian 
pula (Brayman & Burges, 1999: 184). Penelitian ini mengadaptasikan pendekatan 
kualitatif menurut kepentingan isu kebijakan publik sebagaimana yang dihujahkan 
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oleh (Brayman & Burgess, 1999: 184). Misalnya ia dapat memberi manfaat kepada 
peneliti untuk mengetahui secara mendalam aspek implikasi kebijakan sebagai 
tindakan pihak berwajib. 
  
Lokasi Penelitian ini adalah di daerah Aceh Barat. Kawasan ini merupakan pusat 
administratif dan ia juga tempat di mana bermulanya pelaksanaan syariat Islam dengan 
ketetapan PERBUP di Aceh Barat. Gambar1 di bawah masing-masing menunjukkan 
kedudukan wilayah Aceh di Indonesia. Serta  kedudukan khusus daerah Aceh Barat, di 
mana daerah Aceh Barat di tunjukkan berdasarkan (anak panah)  merupakan lokasi 
penelitian ini. 













Sumber: Dokumen Rasmi Pejabat Bidang Hukum dan Perundangan Pejabat Bupati 
Daerah Aceh Barat, 2013. 
 Keseluruhan data dokumen bagi penelitian ini diperoleh dari Sekretariat Bupati 
Daerah Aceh Barat, khususnya di Kantor Bupati. Di Aceh Barat, sekretariat ini 
terbahagi kepada beberapa tahapan yaitu, Kantor Bupati, Dinas Syariat Islam, Majlis 
Ulama Aceh, WH, Tenaga Akademisi, Hizbuz Tahril Indonesia, Tokoh Perempuan.  
Data primer juga bergantung kepada wawancara secara mendalam dengan key 
informan. Wawancara secara mendalam bermaksud yang bersifat tidak berstruktur, 
tidak seragam, terbuka dan dibuat secara bersemuka dengan pemberi Informasi (Gwee, 
2013). Wawancara menggunakan soalan panduan (interview guide question) yang 
berbentuk separa berstruktur (semi structured). Ia memberi peluang kepada jawapan 
terbuka diberikan oleh pemberi informasi kepada pertanyaan penelitian yang telah 
dibentuk secara separa struktur oleh peneliti. pertanyaan-pertanyaan tersebut telah 
Lokasi 
penelitian 
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dibina berdasarkan tema-tema yang ada hubung kait dengan permasalahan penelotian 
serta berpandukan dokumen-dokumen berkaitan penelitian. Bagi penelitian ini, 
informan yang dipilih adalah sejumlah 13 orang. Jumlah ini berdasarkan kepada rekod 
peserta yang terlibat dalam perumusan kebijakan dari dokumen “Keputusan Bupati 
Aceh Barat Nomor 7 Tahun 2010 Tentang Pembentukan Tim Penyusunan Peraturan 
Bupati Aceh Barat Tentang Penegakan Syariat Islam Dalam Pemakaian Busana Islam 
Di Daerah Aceh Barat”. Walau bagaimanapun, Namun hasil penelitian ini berhasil 
mendapat tujuh (7) informan kerana pegawai-pegawai selebihnya tidak dapat ditemui 
(berpindah ke wilayah lain di Indonesia dan telah meninggal dunia).  
Proses analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
kaedah triangulasi dalam menganalis penyelidikan kualitatif sebagaimana berikut: 
i. Membuat transkripsi data verbatim bagi data wawancara sesuai dengan 
objektif penelitian secara berurutan; 
ii. Mengumpul dan membersihkan data-data dokumen serta sekunder yang 
berkenaan dengan kesahihan daripada Informasi yang sesuai; 
iii. Mewujudkan kategori-kategori atau koding yang telah digunakan dalam 
kerangka konsep disesuaikan dalam pernyataan Teori Inkremental sebagai 
asas teori utama dalam pencapaian penelitian ini. 
iv. Mengkaji data dalam keadaan di mana penyelidik dapat menghasilkan banyak 
kategori seterusnya ketepuan data dikesan dari wujudnya kod-kod yang 
berulang dan di sini kerangka koding yang spesifik dibina; 
v. Penjanaan tema, pola, dan perkaitannya kedua-duanya dilihat dalam konteks 
interpretif iaitu dengan memberi makna kepada teks dari transkripsi, dokumen 
dan bahan sekunder; 
vi. Rumusan dibuat sebagai kesimpulan kepada hasil penelitian (Strauss, 1987: 
30). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 PERBUP Nomor 5 Tahun 2010 Tentang Penegakkan Syariat Islam dalam 
Pemakaian Busana Islam merupakan hasil kebijakan pemerintah daerah Kabupaten 
Aceh Barat sudah sangat jelas menunjukkan berbagai undang-undang yang digunakan 
dalam mendukung realisasinya. Ia bermula dengan  pertimbangan kepada Undang-
Undang Dasar 1945 dan beberapa undang-undang Aceh yang lain serta bersumber Al-
quran dan  hadis sebagai asasnya.   
Penelitian sedia ada seperti perspektif perumusan kebijakan seperti yang 
dibincangkan sebelumnya yang mengakui kelemahan usaha menghasilkan kebijakan 
berkaitan undang-undang syariat Islam di Aceh berserta penelitian sokongan oleh 
Cockrel (1997); Muhibbuthtabary (2012); Syafingi (2012) dan Isa (2012) adalah 
konsisten dengan kes dalam pelaksanaan PERBUP di Kabupaten Aceh Barat. Selain 
itu, Teori Inkremental ini adalah sebagai pendekatan dalam menerangkan objektif 
penelitian yang  dicapai.  
Dapatan hasil tentang kekuatan dalam PERBUP Nomor 5 Tahun 2010 tentang 
Penegakkan Syariat Islam dalam Pemakaian Busana di Kabupaten Aceh Barat. 
Kekuatan dalam perumusan kebijakan dilihat daripada penelitian sedia ada tertumpu 
kepada teknik berupa nasehat, Informasi dan masukkan dalam membuat keputusan 
kebijakanperumusan kebijakandalam menilai kekuatan mendedahkan langkah-langkah 
dalam menangani masalah kebijakandengan adanya keterlibatan masyarakat sebagai 
penilai polisi. Manakala dari segi teknik kelemahan dalam perumusan kebijakandapat 
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menunjukka penelitian sedia ada seperti, kes di Nigeria belum menemukan format 
yang jelas dalam menyelesaikan masalah kebijakanyang ditangani (Aguba, 2012). 
Hasil penelitian sedia ada tidak memiliki persamaan yang khusus dalam analisis 
tentang kekuatan dan kelemahan dalam perumusan kebijakanberasaskan “Peraturan 
Bupati Aceh Barat Nomor 5 Tahun 2010. 
Sebagaimana yang dihujahkan oleh Charles Lindblom (1959) di dalam 
kerangka Teori Inkremental yang telah dibincangkan sebelumnya terdapat unsur nilai 
kekuatan dalam membuat keputusan yang berasaskan daripada undang-undang 
sebelumnya. Sehubungan itu, hasil penelitian ini membahaskan nilai kekuatan dalam 
perumusan kebijakan PERBUP juga menunjukkan nilai kekuatan dalam membuat 
keputusan. Ia dapat dijelaskan dalam  gambar 2 sebagai berikut: 
Gambar 2: Nilai-Nilai Kekuatan Syariat Islam di Kabupaten Aceh Barat 
 
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2015/2016 
Dapatan hasil penelitian kekuatan dalam menerapkan kebijakan syariat Islam dalam 
pemakaian Busana Islam di Kabupaten Aceh Barat adalah sebagai berikut: 
i. Menerapkan Kesepakatan Masyarakat 
Menerapkan kesepakatan masyarakat bermaksud mewujudkan nilai kompromi 
dalam proses perumusan kebijakan. Dalam konteks tesis ini, bukti yang menunjukkan 
bahawa menerapkan kesepakatan masyarakat dapat dicerminkan undang-undang sedia 
ada iaitu, melalui Keputusan Bupati Nomor 1111 Tahun 2009 tentang Pembentukan 
Panitia Seminar Nasional Penegakan Syariat Islam dalam Pemakaian Busana Islam di 
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Bumi Teuku Umar Daerah Aceh Barat Tahun 2009 sebagai garis panduan ini 
menerapkan kesepakatan masyarakat. Tumpuan perundang-undangan ini sebagai garis 
panduan sebagaimana dalam pernyataan tentang tindakan yang dilakukan oleh peserta 
perumusan kebijakan iaitu melalui dinamik pemikiran yang berkembang berasaskan 
diskusi kelompok dengan masyarakat dan rumusan dari kelompok  masing-masing 
dibacakan pada diskusi yang berlangsung pada Ahad, 20 Disember 2009.  
 
 
Tabel 1: Undang-Undang yang Menerapkan Kesepakatan Masyarakat 
Undang-Undang Penjelasan 
Keputusan Bupati Nomor 1111Tahun 
2009 tentang Pembentukan Panitia 
Seminar Nasional Penegakan Syariat 
Islam dalam Pemakaian Busana Islam 
di Bumi Teuku Umar Daerah Aceh 
Barat Tahun 2009 
i) Dinamik pemikiran yang berkembang 
berasaskan  diskusi kelompok dengan 
masyarakat; 
ii) Rumusan kelompok  masing-masing 
dibacakan pada diskusi paripurna 
yang berlangsung pada hari Ahad, 20 
Disember 2009.  
Sumber: Data Dokumen dan Penelitian lapangan, 2015/2016 
 
 Selain dari penglibatan berbagai pihak di atas, dukungan pihak kerajaan dan 
ulama juga mendorong kompromi ke arah mencapai matlamat perumusan kebijakan 
PERBUP. Sokongan dukungan dapat dilihat dari fungsi WH sebagaimana pernyataan 
bahwa “Pelaksanaan dan penertiban busana di tugaskan kepada WH ini merupakan 
fungsi daripada pembinaan dan pengawasan dalam pelaksanaan syariat Islam. 
Pembinaan dan pengawasan dalam penerapan syariat Islam ini di laksanakan oleh 
Wilayutul Hisbah (WH) dan berkoordinasi dengan Dinas Syariat Islam serta lembaga 
adat keagamaan dan jabatan yang lainnya di Daerah Aceh Barat”(Sumber: Peraturan 
Bupati Nomor 5 Tahun 2010 Tentang Penegakan Syariat Islam Dalam Pemakaian 
Busana Islam di Daerah Aceh Barat: 10). 
Manakala dukungan pihak ulama dapat dilihat melalui pernyataan adalah 
“Kehidupan masyarakat Aceh yang beragama, menjunjung tinggi adat, dan telah 
menempatkan ulama pada peranan yang terhormat dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegeri perlu dilestarikan dan dikembangkan bersamaan dengan 
pengembangan pendidikan. Sehubungan dengan hal-hal tersebut, penyelenggaraan 
pemerintahan daerah yang memerlukan jaminan kepastian hukum dalam 
melaksanakan segala urusan, perlu dibentuk Undang-undang tentang Penyelenggaraan 
Keistimewaan Wilayah Daerah Istimewa Aceh” (Sumber: Dokumen penjelasan 
Undang-undang Nomor 44 Tahun 1999 :4). 
Proses di atas menunjukkan bahawa pertimbangan berbagai kelompok dalam 
perumusan kebijakan PERBUP. Jadi adalah satu kekuatan bahawa penerapan nilai 
kompromi penting dalam rangka mengurangi konflik serta memelihara kestabilan 
sistem politik itu sendiri. 
Garis panduan pihak kerajaan yang digunakan dalam menerapkan kesepakatan 
masyarakat pula dicerminkan melalui  hasil dinamik pemikiran kelompok yang 
diiktiraf menerusi pelaksanaan proses perbahasan.  Di dalam proses perbahasan, 
sebagaimana dijelaskan dalam Bab 4, Seminar Nasional Busana Islam dan  Muzakarah 
Ulama se Asia Tenggara. Seminar Nasional Busana Islam memainkan peranan 
mengetengahkan intipati perbahasan adalah mengenai busana Islam serta saranan 
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dalam menegakkan syariat Islam dengan kaedah tersebut. Intipati penting perbahasan, 
yang kemudiannya dijadikan resolusi seminar adalah berkenaan  bentuk dan model 
busana Islam, serta kedudukan Muslim dan bukan Muslim dalam pemakaian busana 
tersebut. Selain dari intipati tersebut, dimensi penekanan juga melibatkan berbagai isu 
kehidupan manusia merangkumi busana perspektif Fiqh, HAM dan perundangan di 
Indonesia, busana dalam perspektif peradaban Islam dan budaya, partisipasi 
perempuan dalam keragaman model busana Islam, dan strategi sosialisasi penerapan 
busana Islam dan pembentukan pendidikan formal. Tabel 3 menjelaskan  tentang 
tindakan  di atas.  
 
Tabel 2: Tindakan Para Peserta Perumusan Kebijakan dalam Menerapkan 
Kesepakatan  Masyarakat 
Hasil Dinamik Pemikiran Kelompok Penjelasan 
Busana perspektif Fiqh, Hak Asasi 
Manusia dan Perundangan di Indonesia 
Melarang seseorang Muslim atau 
Muslimat memakai busana Islam adalah 
melanggar Hak Asasi Manusia 
Busana dalam perspektif peradaban 
Islam dan budaya 
Mengandungi nilai-nilai agama sosial 
dan budaya 
Partisipasi perempuan dalam 
keragaman model busana Islam 
Penglibatan optimal kaum perempuan 
dalam sejak perencanaan hingga 
sosialisasi 
Strategi sosialisasi penerapan busana 
Islam dan pembentukan pendidikan 
formal. 
Memberikan fasilitas, pendidikan, 
pemujukan dan paksaan. 
Sumber: Data Dokumen dan Penelitian lapangan 2015/2016 
 
ii. Mempertimbangkan Nilai Syariat Islam 
Mempertimbangkan nilai syariat Islam juga terangkum dalam proses perumusan 
kebijakan PERBUP bermaksud menyuntik pelaksanaan syariat Islam sebagai satu 
elemen yang baharu ke dalam sistem pentadbiran sedia ada. Mempertimbangkan nilai 
syariat Islam daripada undang-undang sebelumnya.  
Menerusi undang-undang yang dimaksudkan sebagaimana dalam Jadual 4 
iaitu, (i) Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 44 tahun 1999; (ii) Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 11 tahun 2006 menyokong dengan jelas pertimbangan syariat 
Islam dalam pentadbiran di Aceh. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999  
menegaskan bahawa “syariat Islam adalah tuntutan ajaran Islam dalam semua aspek 
kehidupan” (Pasal 1 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999: 1). Manakala Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2006 menegaskan bahawa “pelaksanaan syariat Islam lebih 
lanjut dapat diatur dalam bentuk Qanun (Pasal 125 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2006: 87). 
 




Pertimbangan Nilai Syariat Islam 
Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 “Syariat Islam adalah tuntutan ajaran 
Islam dalam semua aspek kehidupan” 
(Pasal 1 Undang-Undang Nomor 44 
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Tahun 1999: 1). 
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 “Pelaksanaan syariat Islam lebih lanjut 
dapat diatur dalam bentuk Qanun (Pasal 
125 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2006: 87) 
Sumber: Data Dokumen dan Penelitian lapangan 2015/2016 
Produk hukum syariat Islam tentang busana Islam di Aceh Barat adalah 
keinginan masyarakat secara keseluruhan. Hasil wawancara menyatakan bahawa 
pelaksanaan syariat Islam di Aceh merupakan sudah menjadi pertimbangan nilai 
kehidupan masyarakat Aceh dalam menegakkan syariat Islam. Kedudukan Aceh 
sebagai wilayah istimewa dan wilayah autonomi dilihat mempunyai keupayaan untuk 
menegakkan syariat Islam di wilayah Aceh. Jadi masyarakat di Aceh Barat sebagai 
sebahagian dari wilayah Aceh) ingin mewujudkan secara realistik pemakaian busana 
Islam sesuai dengan asas Islam adalah Al-Quran dan Al Hadist. 
 
iii. Mendukung Pencegahan Masalah Sosial Menurut Syariat Islam 
Pencegahan di atas bermaksud tindakan yang bertujuan mencegah perbuatan 
maksiat yang melanggar aturan penegakan pelaksanaan syariat Islam. Ini dapat 
menunjukkan adanya sedikit modifikasi kepada kebijakan sedia ada turut dapat dilihat 
dalam kekuatan di sebalik perumusan kebijakan PERBUP. Justru, menyokong 
pencegahan masalah sosial menurut syariat Islam adalah nilai implisit yang cenderung 
kepada pertimbangan pemodifikasian tersebut. Ini adalah satu langkah positif kerana 
ia adalah satu usaha yang mendukung  kesejahteraan masyarakat dengan cara 
mencegah berlakunya masalah sosial.  
Mempertimbangkan nilai syariat Islam terdapat dua dimensi tindakan yang dapat 
menunjukkan keadaan tersebut iaitu undang-undang sedia ada. Berdasarkan undang-
undang, Tabel 3 menunjukkan bahawa peraturan yang menyokong adalah (i) Qanun 
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 12 Tahun 2003; (ii) Qanun Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 13 Tahun 2003 dan (iii) Qanun Provinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam Nomor 14 Tahun 2003. Dalam undang-undang ini ditegaskan 
bagaimana kedudukan perbuatan atau tindakan sosial yang melanggar syariat Islam 
beserta justifikasi pencegahannya. Misalnya. “meminum minuman khamar atau 
minuman keras dan sejenisnya merupakan pelanggaran terhadap syariat Islam”. 
Justifikasi pencegahannya adalah bertujuan “mencegah terjadinya perbuatan atau 
kegiatan yang timbul akibat minuman kamar dalam masyarakat” (Pasal 3 Qanun 
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 12 Tahun 2003: 4). Ini terdapat dalam 
Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 12 Tahun 2003. Selain itu, 
“maisir atau perjudian termasuk salah satu perbuatan mungkar yang dilarang dalam 
syariat Islam”. Justifikasi pencegahannya adalah untuk “mencegah anggota 
masyarakat melakukan perbuatan yang mengarahkan kepada Maisir atau penjudian” 
(Pasal 3 Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 13 Tahun 2003: 3). Ini 
terdapat dalam Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 13 Tahun 2003. 
 
Tabel 4: Pernyataan Undang-Undang Sedia Ada yang Menyokong 
Pencegahan Masalah Sosial Menurut Syariat Islam 
Undang-Undang Sedia ada Penjelasan Justifikasi 
Qanun Provinsi Nanggroe 




perbuatan atau kegiatan yang 
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timbul akibat minuman kamar 
dalam masyarakat” (Pasal 3 
Qanun Provinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam Nomor 12 
Tahun 2003: 4). 
Qanun Provinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam Nomor 
13 Tahun 2003; 
Maisir atau 
perjudian termasuk 






perbuatan yang mengarahkan 
kepada Maisir atau penjudian” 
(Pasal 3 Qanun Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam 
Nomor 13 Tahun 2003: 3). 
Qanun Provinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam Nomor 
14 Tahun 2003; 
Khalwat atau 
meusum termasuk 





masyarakat segini mungkin 
dari melakukan perbuatan 
yang mengarah kepada zina”  
(Pasal 3 Qanun Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam 
Nomor 14 Tahun 2003: 2). 
Sumber: Data Dokumen dan Penelitian lapangan, Tahun 2015/2016. 
 Bagi tindakan di atas, hasil wawancara dengan informan  menjelaskan 
bahwa kebijakan PERBUP adalah tindakan yang sangat positif dalam menegakkan 
syariat Islam dengan keupayaan yang dilakukan oleh pihak kerajaan menyokong 
pencegahan masalah sosial menurut syariat Islam dalam penertiban pemakaian busana 
Islam 
KESIMPULAN 
Kekuatan perumusan kebijakan berasaskan “Peraturan Bupati Nomor 5 Tahun 
2010”. Kekuatan ini terdiri dari menerapkan kesepakatan masyarakat terbina dari 
undang-undang yang ada berdasarkan hasil dinamik pemikiran kelompok dalam 
mewujudkan syariat Islam. Mempertimbangkan nilai syariat Islam berasaskan 
daripada undang-undang sedia ada dan pelaksanaan syariat Islam sebagai keinginan 
masyarakat secara keseluruhan. Serta mendukung pencegahan masalah sosial menurut 
syariat Islam terbina yang dapat membina sebagai  tindakan kerajaan dalam 
pencegahan konflik di Aceh. 
Menerapkan kesepakatan masyarakat yang dicapai melalui nilai kompromi. 
Penerapan ini merupakan hasil dinamik berbagai pemikiran kelompok dalam membuat 
keputusan polisi. Pengiktirafan kedua hal ini adalah berasaskan daripada undang- 
undang sedia ada. Hasil dinamik pemikiran kelompok yang terdiri dari: Busana 
perspektif Fiqh, HAM dan Perundang-undangan di Indonesia; Busana dalam 
perspektif peradaban Islam dan budaya; Partisipasi perempuan dalam keragaman 
model busana Islam dan strategi sosialisasi penerapan busana Islam dan pembentukan 
komoditi jalur pendidikan formal. 
Mempertimbangkan nilai syariat Islam adalah keinginan masyarakat secara 
keseluruhan yang berasaskan undang-undang sedia ada. Pelaksanaan syariat Islam 
sudah menjadi pertimbangan kehidupan masyarakat Aceh dalam menegakkan syariat 
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Islam. Serta masyarakat ingin mewujudkan secara realistik pemakaian busana Islam 
menjadi satu keperluan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menyokong pencegahan masalah sosial menurut syariat Islam adalah tindakan 
pencegahan konflik di Aceh. Tindakan ini terbina dari undang-undang sedia ada dalam 
mempertimbangkan nilai syariat Islam adalah sebagai pencegahan konflik di Aceh 
merupakan sokongan kepada tindakan positif yang telah berlaku sebelum pematerian 
UUPA 2006 sebagai kedudukan perundangan Aceh sebagai wilayah autonomi dalam 
menegakkan syariat Islam.  
 
SARAN 
Diharapkan kepada policy makers untuk menindaklanjuti tentang keberadaan 
PERBUP Nomor 5 Tahun 2010 pada saat ini. Hal ini menunjukkan daripada keraguan 
dalam kehidupan masyarakat menjadi kontraversi bagi kehidupan masyarakat dalam 
pelaksanaan Qanun syariat Islam, diakibatkan adanya satu terobosan baru adalah 
Qanun Jinayah Nomor 4 Tahun 2014 merupakan salah satu upaya dalam menegakkan 
syariat Islam di wilayah Aceh. 
Nilai kekuatan tentang syariat Islam harus dipertegaskan kembali keberadaan 
dalam kedudukan hukum dan perundang-undangan yang berlaku saat ini. Syariat 
Islam bahawa satu tindakan yang wajib dilaksanakan sebagai landasan ketentuan 
hukum bagi umat Islam, khususnya bagi masyarakat yang berada di wilayah Aceh 
yang telah disyaratkan dalam UUPA Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan 
Aceh, bahwa segala aspek kebijakan pemerintah harus berlandaskan syariat Islam. 
Diharapkan kepada policy makers mampu mengkomunikasikan dengan baik 
dalam tahapan sosialisasi diperkuatkan kepada institusi agenda dilevel pemerintahan 
desa. Tindakan ini secara kesinambungan dapat direalisasikan dengan supaya 
pembangunan syariat Islam secara Top-Down dan Bottom-up dapat dimaksimalkan 
dengan harapan sebagai upaya pencegahan konflik dalam kehidupan masyarakat.  
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